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KOMPOS ECENG GONDOK DAN AMPAS TEBU

CHANGES of Totat-N, Avaitabte-P and organic-C CONTENT of ULTISOLS AFTER

WATER HYACINTH AND BAGASSE APPLICATION

Derry Suhelmyl), Yusraz), Khusrizal2)
1) Program Studi Agroekoteknologi Fokultas Pertanian Universitas Malikussoleh
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Abstract
The objective of the experiment were the effect of organic compost bagasse.ond water hyacinth on

cinteii of foto(N, availabte-P and organik-C ii the soits has been conducted.at laboratory_of Agricu.ltur.e

Ficutty, 't(alikuss;teh University. Th-e experimental units were arranged in a foctorial completely
randomiized design with three r;plication. ihe treatment were three level of water. hyacinth (! 9; S Si 1.0
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g) and three level of bagoise (0 g; 5 g; 10 g). The Ultisol soil somples from Buket Rato
lihokseumawqwete ofr-drled intt cruihea rc pais tnrougn a z nim mesh sievc. Totdl-N warinvestigdteal bV
g) and three level of bagosse (0

PENDAHULUAN

lndonesia satah satu negara beriktim
tropika basah yang memitiki curah hujan
dan temperatur tinggi. Di wilayah seperti
ini secara pedogensis banyak terbentuk
tanah-tanah bereaksi masam serta memitiki
tingkat kesuburan yang retatif rendah. Dari
beberapa jenis tanah masam yang terdapat
di lndonesia, Ultisol merupakan jenis tanah
dengan penyebaran cukuP luas dan
memitiki potensi untuk pengembangan
komoditas pertanian. Saat ini tuas Uttisol
di lndonesia mencapai 45.794.000 ha atau
sekitar 25y dari tota[ luas daratan
lndonesia. Sebaran pating luas terdapat di
putau Ka[imantan yakni seluas 21.938.000
ha, diikuti pulau Sumatera setuas 9.469.000
ha, Matuku dan Papua setuas 8.859.000
ha, Sulawesi setuas 4.303.000 ha, Jawa
setuas 1 .172.000 ha, dan Nusa Tenggara
berkisar 53.000 ha (Subagyo et al.,2004
dolam Prihastuti, 2012; Prasetyo dan
Suriadikarta,2006).

UltisoI tergotong tanah dengan nitai
derajad kemasaman dan kesuburan rendah,

(ug;59; tu
Buket Rato

kondisi ini bukan saja oleh posisinya
yang berada di witayah bercurah hujan dan
suhu tinggi, tetapi juga dikarenakan tanah
ini terbentuk dan berkembang dari bahan
induk batuan sedimen masam. Beberapa
sifat kimia tanah ini seperti nitai kapasitas
tukar kation (KlK), kejenuhan basa (KB),

serta kadar unsur hara seperti nitrogen
(N), fosfor (P), katium (K), katsium (Ca),
magnesium (Mg) dan bahan organik juga
rendah. Uttisot juga dicirikan oteh
kandungan aluminium dapat di tukar (A['
dd) tinggi sehingga berdampak kurang baik
bagi tanah dan pertumbuhan tanaman
(Subagyo et at., 2002 dalam Pangaribuan,
2012). Menurut Tan (2007) dan Pratama
(2009) tanah Uttisol yang terdapat di Aceh
dan Sumatera Utara umumnya memitiki
beberapa sifat kimia seperti pH tanah 4,2-
5,'f , A[-dd berkisar 4,2 me/100 g, KTK 3-7
me/100 g, pH HzO berkisar 4,1'5,5 7o dan
C-organik 1,9 % serta N 0,2%.

Berbagai upaya yang pernah dan terus
ditakukan untuk mempertahankan kesuburan
tanah Uttisot, diantaranya adatah inPut

kj;tdhat destitation and titrotion methods, availobte-P wos determinated by Broy.-l methods,.and organic-
( wos determinated by Watkey and Black methods. The result showed thot the applicotion -of wotgl
hvacinth and bpqqose were inireased of total-N from 0.1i % to 0.27 petcent, avoilable-P 1. 94 mgkg '

rc A.O8 mgkg-'--and organik-C 1.12 % to 2.1j %. Significantly increased were foun.d.ot all treotment
iith utu tb"ilZ *S soit'o1 both the compast. Similiar- resul,t was showed on the total-N, avoiloble-P and

organik-C ofter to compost opplication.

Keywords: Bagosse compost, Decomposer microbial, N-totat, organic-c, P- available, water hyacinth

comPost
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teknotogi berupa penambahan bahan organik, masih gemar mengkonsumsi air tebu,pemupukan serta pengapuran. penempatan namun sayangnya sisa ampas tebu baikbahan organik untuk meningkatkan yang berasai dari hisit pe'icolahan paurilte;ufyran tanah merupakan tangkah yang guti maupun yang terdapat dimasyarakatrclusif dan bijak, karena .bahan organi[ pemanraaiunnyi mirt r.rilng opfimat lvuootermasuk komponen vital bagi kesehatan dan sukanto, zooay. euainuiojurn industritanah yang berdampak pada penggunaan pengotahan ienu men;aJi grtu,-.rp., t"n,tanah secara berketanjutan. Setain yang dihasitkan lumufinya liput ,"n.upuimenambah unsur hara kedatam tanah, 90y. dari setiap tebu yrng di;Ln. Menurut
bahan organik juga memainkan peran yang Kurnia (2010) aatam ratitJ lioiz; potensipenting datam upaya memperbaiki sifat- komposisi rata-rata hasit samping industrisifat tanah seperti sifat fisika, kimia dan pabri guta ini terdiri dari timbah cair 52,9 %,biotogi . tanah. (Anggria, ef at, ZOIZ). ntotorig f,S %, ampas 32,0 i", ietes 4,5% dan
Disamping. itu bahan organik mampu puta guta z,os % serta'abu 0;1%.'oteh karena itumempertahankan kuatitas tanah datam penetitian ini bertujuan untuk mempetajari
i+eka-=wdrlu-yelg -tqns - (Anonyq1gqs, pgrybaha1 -karroq-,tqa! I.r-!q[j,-' p-tersedia
2013)- Peranan bahan organik terhadap dan c- oigaiiik iriiuit penamuin"n L"rp*tanah dan pertumbuhan tanaman tidaktah enceng gondok dan ampas tebu paaa tanah
sama, hal in'i sangat bergantung pada jenis, Uttisot.
jumtah dan tingkat dekomposisi bahan
tersebut (Beedy et a|.,2010). Keragaman BAHAN DAN METODE
crmber serta jumtah bahan organik yang penelitian ditakukan di datam

XHlr f " 
:"ff;Jx 

nn *HJti 
i,! i rr I :l 4 5ii::;;,,# Wk;;1,,,:H,,ll? :meningkatkan nitai kesuburan,tanah Uttisot, ;;;;;. bagian dari taboratorium Fakultasdiantaranya adatah tumbuhan, .9.gng i"l u=niun Universitas Ma(ikussateh yanggondok dan sampah ampas tebu. Kedua ;;;;;rr.g dari butan Agustus 20.12 hinggajenis .bahan organik ini banyak terse(ia, i"u,ii, zori. Bahan_bahan yang digunakanmudah didapati serta betum 
,terma.nfaatka.n allli penetifian berupa potybag berukurandengan sempurna. Eceng gondok (Eichhornia ;';';^sv,,uv^ tr_,L, r, 

^.,, 
, r,u isi 2 kg, enceng gondok, ampas tebu, dangss;ipe:) ada-tah tanamun-_flg, memitiki i,i".rii*t", EM-4 yang digunakan untukproses pertumbuhan sangat cepat dan mudah ;;::,-^^-_

Lrkemnang uiar serta iriimyr:r-"q:ii;i [:[ffii:"itl ,L"lt:fi]il-jit:x,":jti:ilsatu saluran perairan ke, perairan [ainnya iirl*gun dan ayakan 2 mm (10 mesh).lGashamura, 2009). Tumbuhan eceng gondok ;;ffi tanah yang digunakan datamlang umumnya dijumpai 
.pada . kawasan p"r"iiti"" ini adatah tanah Typic Kandiudutts:ngai, danau, waduk dan tempat. penam- IJnJ'U"rurut dari Buket Rata ihokseumawe,glngan air lainnya merupakan, tumbuhan yang il"'n.' S"n"f* digunakan contoh tanahnengandung sejumtah unsu,r 
!ar1 makro dan ;ik";"g udarakan dan di ayak denganmikro diantaranya N, P, K, karbon dan Fe :,::;^:

lang sansat diperrukan ;"ilr.' #".i,cr*ir", i#i! i#T; i%:i"":il:il:."T_1txnitai kesuburan tanah (Kristianto et al., i"rr"Ur, kemudian di masukkan kedatam2003; DPIW, 2005). masing-masing potybag. Sebetum diberi
setain eceng gondok, ampas tebu adatah perlakuan contoh tanah tertebih dahutu

i4a kompos organik yang merupakan hasil dianatisis di Laboratorium Tanah Fakuttas
poduk sampingan dari kegiatan pasca panen Pertanian Universitas syiah Kuata untuk
pertanian dan perkebunan, bahan ini juga ditetapkan kandungan N-totat, p-tersedia
banyak dijumpai ditengah-tengah masyarakat dan c-organik, dan hasit analisisnya
dimana umumnya masyarakat lndonesia dipertihatkan pada Tabet 1.
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Tabel 1. Kadar N-totat, P-tersedia dan C-organik tanah sebetum perlakuan

Sifat Tanah
N-Totat (%)

P-Tersedia (mgkg-1 )

Nilai Kriteria *

rendah

sangat rendah

0.13

1.94

Keterangan : *) Kriteria Pusat

Tabel 2. Kandungan N-Tota[
Ampas Tebu.

Penetitian Tanah Bogor

Tanah Akibat Per[akuan Kompos Eceng Gondok dan Kompos

rnpas
bnpos
thl 10 r

lEhra 1(

*total t
a Seme

Sr2letz
tEE ma

h-I har
tsnah m

Brah I

fiumpa
bnpos
Ebu.

Dosis Kompos Eceng
Gondok (el?KC',

Dosis Kom Am Tebu

.Dal0 (T0) s (Tl) 10 (T2)

o (E0)

5 (E1)

10 (E2)

0.11bc
C

0.12b
c

0.15 a
C

0.15c
AB

o.17 b
B

0.74a
A

0.16 c
A

0.22b
A

0.27 a
A

;rl penrr
smakin
pemberi
Le datar
*arena
yang bi
termasul
aganik
bersumb
rElupun

rrelepas

sCI3-)
rnonifik
rreoingk

Tabet 3.

Dosis K
Gond

IeteranE
s

t

Keterangan : Angka-angka yang tertetak pada lajur yang sama diikuti oteh huruf kecil
yang sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.

Bahan eceng gondok dan ampas tebu.
yang diperoteh dikomposkan dan kedatam
masing- masing bahan kompos tersebut
ditambahkan bioaktivator EM-4 untuk
mempercepat froses penguraian atau
'perombakan. Bahan-bahan kompos ini
dihatuskan dan di timbang sesuai pertakuan
kemudian di campurkan dengan tanah yang
telah diisi datam polybag.

Rancanqan percobaan yang digunakan
ada[ah rancangan acak [engkap (RAL)

faktoriaI dengan dua faktor pertakuan
yaitu kompos eceng gondok dan kompos
ampas tebu. Kompos eceng gondok (E)

terdiri dari tiga taraf yaitu 0 g, 5 g dan 10
g, sedangkan kompos ampas tebu (T) juga
terdiri dari tiga taraf yaitu 0 g, 5 g dan 10
g. Masing-masing pertakuan di utang
sebanyak tiga kati, sehingga diperoteh 27
unit percobaan. Kompos eceng gondok dan
kompos ampas tebu yang tetah dicampur
dengan tanah di inkubasi setama t 45 hari

dan disiram sesuai kondisi untuk menjaga
ketembabannya. Setetah masa inkubasi
setesai, contoh tanah dari setiap unit
percobaan diambit untuk dianatisis
kandungan N-totat (Kjetdaht), P-tersedia
(Bray l), dan C- organik (Watktey dan
Black) di Laboratorium Fakuttas Pertanian
Universitas Syiah Kuata, Banda Aceh.

Kandungan N-totat (%), P-tersedia (mgkg-l)
dan C-organik (%) tersebut merupakan
parameter yang diamati datam penetitian
ini. Data hasit pengamatan dianatisis
menggunakan anatisis ragam (uji F)

dengan uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan N-Total Tanah

Hasit penetapan kandungan N-total
tanah memperlihatkan adanya interaksi
antara kompos eceng gondok dan kompos
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.ompos

ampas tebu (Tabet 2). Pada perl.akuan
kompos eceng gondok 10 g/2kg dan ampas
tebu 10 g/2 kg tanah atau masing- masingnya

setara 10 ton ha'1 menunjukkan peningkatan
N-total tanah pating tinggi yaitu sebesar 0,27
S. Sementara pemberian kompos eceng 10
g/2 kg tanah dan ampas tebu 5 g/2 kg tanah
yang masing-masingnya setara 10 dan 5 ton

ha-1 hanya mampu meningkatkan N-totaL
tanah menjadi 0,24 %. Kandungan N-total
tanah paling rendah sebesar 0,11 %

dijumpai pada perlakuan tanpa pemberian
kompos eceRg gondok dan kompos ampas
tebu-

-. -Datfuini memperlihatkan kecendrun g.
an peningkatan kandungan N-total. dengan

=makin meningkatnya jumtah atau dosis
pemberian kedua bahan kompos tersebut
ke datam tanah. Fenomena-ini dipahami
karena bahan organik merupakan materi
yang banyak mengandung unsur hara,
termasuk N. HasiI dekomposisi bahan

(Anggria et al., 2012). pendapat senada
juga dinyatakan Anonymous (2013) bahwa
semakin tinggi kandungan bahan organik di
dalam tanah semakin tinggi puta
kandungan N-tota[. Kehadiran bahan
organik di datam tanah bukan hanya
mampu menyumbang unsur hara tetapi
juga sebagai sumber energi bagi mikrobia,
sehingga aktivitas mikrobia juga
meningkat terutama datam merombik
bahan organik tanah yang kemudian
meningkatkan ketersediaan N datam tanah.

Kandungan P-Tersedia Tanah

. Kompos eceng gondok dan kompos
ampas tebu juga ber:interaksi nyata datam
meningkatkan kandungan p-tersedia tanah
(Tabet 3). Kandungan P-tersedia tertinggi
sebesar 6,08 mgkg-1 ditemukan pada
perlakuan pemberian kompos eceng
gondok dan ampas tebu dengan dosis
masing-masing 10 g/2 kg tanah atau
setara 10 ton ha-1. Sedangkan penggunaan
kompos eceng gondok 5 g/2 kg tanah
dan ampas tebu 10 g/Z kg tanah atau
masing-masing setara 5 ton ha-1 eceng
gondok dan '10 ton ha-1 ampas tebu hanya
mampu meningkatkan P-tersedia menjadi

kecit
)esar

!iagq
lbasi
unit

rlisis
redia -
dan

nian
ceh.
(g-1)

rkan
tian
Iisis

F)
ecil

organik yang di berikan baik yang
bersumber dari kompos eceng gondok
maupun dari kompos ampas tebu akan

melepaskan ammonium (NH4+) dan nitrat
(NO3') metatui proses-proses aminisasi,
amonifikasi dan nitrifikasi sehingga
menjngkatkan kandungan N-totat tanah 4,70 mgkg-

Tabet 3. Kandungan P-tersedia Tanah Akibat pertakuan
Kompos Ampas Tebu.

Kompos Eceng Gondok Dan

Dosis Kompos Eceng
Gondok (gl2Kg)

0 (E0)

s (E1)

10 (E2)

1.41 c
C

2.87 ab
C

2.88 a
C

2.95 c
B

3.10 b
B

4.65 a
B

3.09 c
A

4.70 b
A

6.08 a

tal
ksr-

los

Xeterangan: Angka-angka yang terletak pada tajur yang sama
sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti
tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.

diikuti oteh huruf kecil yang
oleh huruf besar yang sama
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Kandungan P-tersedia pating rendah senitai terlepas dari ikatan ion-ion togam

1,41 mg kg-1 ditemukan pada tanpa tersebut.

pemberian dosis eceng gondok dan amDas
iebu. pota peningkatln-;;;;;; ;J][ Kandungan c'organik ranah

relatif serupa dengan peningkatan kadar N- Jumlah atau dosis kompos eceng
total tanah, dimana dengan meningkatnya gondok dan kompos ampas tebu
jumtah bahan organik yang diberikan memperlihatkan adanya interaksi nyata
kedatam tanah semakin meningkat puta terhadap kandungan C-organik tanah yang
P-tersedia tanah. ditetapkan (Tabet 4). Kandungan C-

Meningkarnya kandungan p-rersedia :i:?:lk paling tinggi sebesar 2,13 %

tanah diperkirakan berasar'd=#,-I]"1g."1y1 :l;n,lilJ#'.,"ul",i]lrireT."lr1", ?3,,lildegradasi pupuk kompos eceng gondok dan
kompos ampas tebu ;;ffi ";;irki;; kg tanah atau setara 10 ton 'ha-I.

ol.eh bantuan mikroba tanah, yang Sementara tertinggi kedua sebesar 2,02%
kemudian metepaskan sejumtah P ke ditemukan pada pemberian dosis
datam tanah. Fakta ini dipeikuaf eceng gondok dan ampas tebu -ii'l.ising' '

pernyataan Gashamura (2009) dan Shen et masing 10 g/2 kg tanah dan 5 gl2 kg

atau
besar
baha
meni
pengl
melel
meley
sulfuI
akhirr
tersel
tanah
2q95)
berga
dari
aktivil
aI., z
baktel
mesof

4ooc,

bahkar
dilakul

al. (2011) dimana dekomposisi bahan
organik terutama eceng gondok dapat
mengubah P-organik menjadi P-anorganik
yang kemudian mampu meningkatkan P-
tersedia tanah, (2) pada sisi lain bahan
organik dapat menukarkan atau
menurunkan muatan positif (*) yang
dimitiki koloid oksida/hidroksida sehingga
retensi P oteh kotoid tersebut dapat
berkurang dan P terlepas, (3) _bahan
organik juga menjadi bahan pengkhetat
ion-ion logam At, Fe dan Mn sehingga P

Tabel 4. Kandungan C-organik tanah akibat pertakuan kompos eceng. gondok dan _

kompos ampas tebu.

Dosis Kompos Ampas Tebu (Clz Kel

tanah atau setara 1O ton ha-1 eceng

gondok dan 5 ton ha-1 ampas tebu.
Kandungan C-organik pating rendah yakni
0,98% ada pada pertakuan tanpa
pemberian baik eceng gondok maupun
ampas tebu. Peningkatan kandungan C-
organik erat kaitannya dengan proses
dekomposisi kedua jenis bahan organik
tersebut baik kompos eceng gondok
maupun kompos ampas tebu.

Dosis Kompos Eceng
Gondok (el2Kg\ o (T0) s (rl) 10 (T2)

--(%\-

yang
degrad
organil
(Fonta:
Fakta

'Sierra

menen
organil

-unsur
penent

Kc
ampas
kandunr
organik
dari 0,'
tersedia
mgkg-1,
menjadi
dijumpa
gondok
ampas t,
Berdasar
tergoton
termasul
7,13 % n

0 (E0)

s (E1)

10 (E2)

0.98 c
C

1.06 b
C

l.l2 a

C

1.13 c
B

1.62 b
B

2.02 a

B

1.38 c
A

1.87 b
A

2.13 a
A

Keterangan: Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama
sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti
tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.

diikuti oteh huruf kecil yang
oleh huruf besar yang sama
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dan

eceng
tebu

nyata
yang

rC-
13%
rndok
) g/2

ha-1.
t,0270
dosis
iSihg: =

2kg
iceng

:ebu.
6kni
anpa
Jpun
rC-
'oses

lanik
tdok

. Semakin tinggi tingkat dekomposisi
atau degradasi bahan organik semakin
besar jumla.h C-organik yang ditepaskan
bahan tersebut sehingga C_organik tanah
meningkat (Lashermes et a/., ,009). Hasitpenghancuran bahan organik selain
melepaskan karbon dan nr.arogen 1ulamelepaskan oksigen, nitrogen; fo;fo;
sulfu[ serta unsur hara t-alnnya yu;;
akhirnya dapat menamnafr :rmtin uniri
tersebut ke datam tanah sehingga kuatitis
!1Eh menjadi meningkat -(anO"rr"n,

309St Proses dekomposisi inl ,;;;;i
bergantung pada suhu dan ketembabind9r! bahan organik itu sendiri serta
aflivilas mikrobia perombak lFontaine ei
a1.,,.20.04). Pada awat proses dekomposisi
bakteri yang berperan adatah bakteri
mesofitik yang bertangsung pada suhu <

40oC, setanjutnya suhu meningkat , 40oC

!3!|.1 da.ogt . mencapi Tooc yans
drtakukan oteh bakteri termofitik. iuhrl

KESIMPULAN

Kompos eceng gondok dan kompos
ampas tebu berinteraksi meningkatkan
kandungan N-totat, p-tersedia Jan C-
organik tanah Uttisot. N-totat meningkat
dari 0,13 % menjadi sebgsar O,27 %: p
tersedja dari 1,94 mgkg-r menjadi 6,08
mgKg '., dan C-organik dari 1,12 %
menjadi 2,13 %. peningkatan tertinggi ini
oUumpal pada pertakuan pemberian eieno
gondok 10 g/2 kg tanah (10 ton ha-1) da;
ampas tebu 10 gl2 kg tanah (.10 ton ha-11.
Berdasarkan kriteria jumtah N_totat 0.27 %
tergolong sedang, p-tersedia 6,0g mgkg-1

1"fT?.rrt sangat rendah, aan C-orlaiit<
2,13 % masuk datam katagori sedang.
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